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ABSTRAK 
 

Fathiyatulhaq Shafna Salsabila: Pengawasan Siaran KPID Jawa Barat terhadap 

Program Acara di Lembaga Penyiaran Televisi (Studi Kasus Pengawasan Siaran 

“Siraman Qolbu Bersama Ustadz Dhanu” oleh KPID Jawa Barat). 

 

Semarak siaran religi di berbagai stasiun televisi kini tak hanya 

mendominasi di bulan Ramadhan saja. Hal ini menandakan televisi memiliki 

banyak andil sebagai wasilah ad-da’wah yang efektif dan efisien. Dalam 

aktualisasinya siaran religi memberikan konten positif untuk aspek pemenuhan 

spiritual masyarakat, namun tak dapat dipungkiri ada juga konten negatif. Salah 

satunya seperti kasus pelanggaran siaran religi dengan kemasan mistik dan 

supranatural yaitu “Siraman Qolbu Bersama Ustadz Dhanu” stasiun MNC TV. 

Maka dari itu, KPID Jawa Barat sebagai lembaga regulasi penyiaran berperan 

dalam melakukan pengawasan siaran terhadap siaran religi televisi SSJ tersebut. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengawasan siaran 

KPID Jawa Barat terhadap program acara di lembaga penyiaran televisi, mengenai 

pelaksanaan pengawasan KPID Jawa Barat terhadap siaran yang ber-genre religi, 

deskripsi dan bentuk-bentuk pelanggaran berdasarkan temuan, serta implementasi 

analisis dan keputusan terhadap siaran “Siraman Qolbu Bersama Ustadz Dhanu”. 

 Peneliti menggunakan pendekatan teori regulasi media (media regulations) 

dari Mike Feintuck (1998), dengan berusaha memahami implementasi regulasi 

media dalam pengawasan siaran oleh KPID Jawa Barat. Sedangkan, metode 

penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study) dimana peneliti 

memberikan gambaran secara mendalam pada suatu kasus. 

 Adapun penelitian ini dilakukan secara konstruktivis dan pendekatan 

kualitatif, dengan mengamati realitas dan menguraikan proses pelaksanaan 

pengawasan oleh KPID Jawa Barat terhadap siaran “Siraman Qolbu Bersama 

Ustadz Dhanu”. Teknik pengumpulan data didapatkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukan berdasarkan hasil pengawasan KPID Jawa 

Barat, bahwa siaran “Siraman Qolbu Bersama Ustadz Dhanu” belum sepenuhnya 

mematuhi UU No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran dan P3SPS yang berlaku. 

Karena, siaran religi tersebut menayangkan sebuah kejadian mistis dan supranatural 

berupa proses pengobatan ruqiyah yang ditayangkan secara langsung (live) pada 

jam tayang anak dan remaja. Hal ini terbukti melanggar Pasal 15 Ayat 1, Pasal 32, 

serta Peraturan KPI No. 02/P/KPI/03/2012 tentang SPS. KPID Jawa Barat 

memberikan “surat rekomendasi” terhadap program siaran “Siraman Qolbu 

Bersama Ustadz Dhanu” untuk mendapatkan “sanksi himbauan” dari KPI Pusat 

agar memindahkan jam tayang ke jam siar Dewasa yaitu pukul 22.00-03.00 WIB. 

Sehingga, implementasi regulasi media dalam pengawasan siaran yang dilakukan 

oleh KPID Jawa Barat telah dilaksanakan dengan baik dan tegas. 
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